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Abstrak
 

Dalam kehidupan sehari-hari terutama di kota Jakarta, semakin banyak ditemukan wanita yang bekerja di

luar rumah. Wanita bekerja yang telah menikah dan memiliki keluarga ini menjalankan peran ganda sebagai

ibu, istri, ibu rumah tangga dan peketja. Semakin banyak peran yang dijalankan maka semakin banyak

kesulltan yang dialami. Kesulitan yang dialami dalam memenuhi kewajiban peran disebut sebagai role

strains (Johnson & Johnson dalam Mattlin. 1987). Role strains merupakan salah satu stresor. Pearlin &

Schooler (1978) mengemukakan bahwa ada 4 kategori strains yaitu parental strains, occupational strains,

marital strains dan household economics strains.

 

Untuk mengatasi kesulitan ini diperlukan adanya suatu upaya yang disebut dengan coping. Dalam penelitian

ini. akan dibahas mengenai coping pada wanita berperan ganda. Klasifikasi coping yang digunakan adalah

menurut Pearlin & Schooler (1978) dan Hall (dalam Unger & Crawford, 1992). Yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran tentang role strains yang dialami oleh wanita berperan

ganda; bagaimana perasaan yang dirasakan sebagai akibat dat^t'fole strains] dan bagaimana coping yang

dilakukan.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara dan direkam. Penulis

menggunakan pedoman wawancara sebagai kerangka berpikir dalam melakukan wawancara. Metode

pengambilan sampel yang digunakan yaitu accidental sampling terhadap subyek dengan karakteristik:

wanita bekerja yang telah menikah dan memiliki suami yang beketja; berusia sekitar 30 tahun; memiliki

anak balita; pendidikan terakhir minimal SLA; waktu beketja lebih dari 40 Jam dalam seminggu; dan tinggal

bersama suami. Penulis melakukan wawancara terhadap 33 orang, namun hanya 25 orang yang dapat

dianalisis lebih lanjut.

 

Penelitian ini menghasilkan bahwa parental strains dan occupational strains paling banyak dialami oleh

subyek penelitian ini. Kesulitan ini banyak dialami oleh subyek karena wanita berperan ganda ingin

memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak balitanya namun ia Juga ingin mempertahankan karir

yang telah dibina sejak sebelum menikah (Cardozo, 1986). Sedangkan marital strains dan household

economics strains sedikit dialami oleh wanita berperan ganda. Penulis menduga bahwa sedikitnya marital

strains yang dialami karena wanita telah lama terikat dalam hubungan perkawinan dengan suami

dibandingkan dengan anak. Anak diasumsikan sebagai orang yang belum dapat mandiri/ masih tergantung

pada ibu. Household economics strains yang rendah terjadi karena adanya ketergantungan pada pembantu di

masyarakat Indonesia (terutama Jakarta). Perasaan yang banyak dirasakan oleh wanita berperan ganda

sebagai akibat dari strains yang dihadapi adalah takut, khawatir, rasa bersalah dan bingung.
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Coping menurut Pearlin & Schooler yang paling banyak digunakan adalah self-reliance, optimistic action,

seeking of advice or help dan negotiation in marriage. Sedangkan coping menurut Hall yang paling banyak

digunakan adalah reactive role behavior dan personal role redefinition.


